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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan konsep pembiayaan 
muḍārabah yang diterapkan oleh Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian deskriptif 
yang menggambarkan fakta secara factual dan cermat serta penelitian 
kualitatif yang berarti menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 
dapat diperoleh dengan cara statistik atau pengukuran. Penelitian ini 
mendeskripsikan prosedur dan konsep pelaksanaan pembiayaan 
muḍārabah serta kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI. Data yang 
dikumpulkan melalui wawancara dengan staf bagian pembiayaan selaku 
perwakilan dari Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta sebagai key 
informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pembiayaan 
muḍārabah yang ada di Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta belum 
sepenuhnya sesuai dengan prinsip Fatwa DSN-MUI tentang muḍārabah. 
Terdapat pada Poin (6)"LKS sebagai penyedia dana menanggung semua 
kerugian akibat dari muḍārabah kecuali jika mudharib (nasabah) 
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.” 
Dan bagian kedua tentang rukun dan syarat poin 4 (c) “Penyedia dana 
menanggung semua kerugian akibat dari muḍārabah, dan penelola tidak 
boleh menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan 
disengaja, kelalaian atau pelanggaran kesepakatan”. Dalam hal tersebut 
nasabah harus menanggung penuh angsuran pokok. Akan tetapi ada hal 
yang dapat mendekatkan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta dengan 
nasabah menurut kesesuaian syariah karena Bank tidak serta merta 
melakukan restrukturisasi. Bank dan nasabah memulai dengan 
musyawarah inilah akhirnya menghilangkan ketidak sesuaian. Meskipun 
harapannya seharusnya yang menanggung semua kerugian adalah Bank 
karena kerugian yang diakibatkan bukan kesalahan dari nasabah. 
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This research aims to describe the concept of muḍārabah 
financing implemented by Central Java Bank Syariah Surakarta. The 
type of this research is descriptive qualitative, descriptive study describe 
that fact factual and accurate and meaningful qualitative research 
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produces findings that can not be obtained by statistical or 
measurements. This research describes the procedures and concepts of 
muḍārabah financing implementation as well as conformity with the 
instructions of DSN-MUI. The data were collected through in-depth 
interview with finance staff as representative of Central Java Bank 
Syariah as key informant. The results showed that the concept of 
muḍārabahfinancing applied is not fully in accordance with the principle 
of DSN-MUI on muḍārabah.It’s in Points (6) "The LKS, as a provider of 
funds, shall bear all losses resulting from the mudaraba unless the 
mudharib (client) commits a deliberate, negligent or counterproductive 
error".And the second part about requirements 4 (c) "Provider shall bear 
all losses resulting from muḍārabah, and the manager shall not bear any 
loss except as a result of deliberate misconduct, negligence or breach of 
agreement. " In such cases the customer has to bear the full principal. 
But, there are things that can bring Central Java Bank Syariah with 
customers according to the suitability of the sharia as the Bank does not 
necessarily restructure. Banks and customers get started with this 
deliberation eventually eliminate the discrepancy. Although it should 
bear all losses is the Bank because the losses  are not caused by  the fault 
of the customer. 
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Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariahyang mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
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Muḍārabah adalah suatu perkongsian atara dua pihak pertama,ṣhaḥib al-
māl, menyediakan dana dan pihak kedua,muḍharib, bertanggung jawab atas 
pengelolaan usaha.
2
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 07/DSN 
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Muhammad,  Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, Yogyakarta: UII Press, 2009), 
hal. 4. 
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MUI/IV/2000 menetapkan tentang pembiayaan muḍārabah. Ketentuan 
pembiayaan muḍārabah yang dijelaskan dalam poin keenam 
menyatakanbahwa, “LKS (LembagaKeuanganSyariah) sebagai penyedia dana 
menanggung semua kerugian akibat dari muḍārabah, kecuali jika muḍharib 
(nasabah) melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi 
perjanjian”.3 
Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta merupakan salah satu bank yang 
menggunakan transaksi muḍārabah.Beberapa transaksi yang digunakan 
dalam Bank Jateng Cabang Syariah Surakartaantara lain: transaksi 
muḍārabah, musyarakah, dan murabahah. Transaksi muḍārabah-lah yang 
sering digunakan untuk modal usaha atau pembangunan BMT. Sebagian 
besar masyarakat berpandangan bahwa Bank Syariah hanya label saja, 
sementaraDewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
sebagai kontrol di dalam sistem yang dilakukan di dalamBank Syariah. 
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 
tentang pembiayaan muḍārabah (qiraḍh), rukun dan syarat pembiayaan 
didalam poin keempat menjelaskan bahwa, “Keuntungan muḍārabah adalah 
jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari modal.” 
Dalam pengawasan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI), penerapan muḍārabah merupakan salah satu hal 
terpenting dan sudah jelas dalam teorinyabahwa akad muḍārabah harus 
sesuai. Muḍārabahiniditerapkan oleh Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. 
Dari ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) ini peneliti akan  melakukan penelitian di bank yang 
menggunakan akad muḍārabah danmencaritahuapakahpenerapan dan 
kinerjanya telahsesuai menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) atau belum.  
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penyusun mengangkat judul 
penelitian. “Analisis Pembiayaan Muḍārabah Di Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta Menurut Fatwa DSN-MUI”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
didapatkan rumusan pokok permasalahan sebagai berikut: 
Apakah pembiayaan muḍārabah di Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI)? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
analisis Fatwa DSN-MUI tentang muḍārabah di Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta. 
Pembiayaan atau financingadalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
digunakan sendiri maupun lembaga. Menurut Fatwa DSN-MUI,muḍārabah 
yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 
(ṣhaḥib al-māl, Lembaga Keuangan Syariah) menyediakan seluruh modal, 
sedang pihak kedua (amil,muḍharib, nasabah) bertindak selaku pengelola, 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan cara 
mengumpulkan data secara langsung dari kegiatan yang telah dilakukan di 
lapangan kerja penelitian
5
. Peneliti melakukan penelitian tentang pembiayaan 
muḍārabah di Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
yaitu penelitian yang mengamati suatu objek penelitian dan kemudian 
menjelaskan apa yang diamatinya.
6
 Data deskriptif berupa kata-kata dalam 
bentuk tulisan, dalam artian penyusun akan menggambarkan secara sistematik 
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dan akurat mengenai fakta tentang transaksi muḍārabah berdasarkan Fatwa 
DSN-MUI. 
Metode pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan Wawancara 
(interview) ialah suatu cara pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden terhadap 
data yang dibutuhkan, serta jawaban responden tadi dicatat atau direkam 
dengan alat perekam (tape recorder).
7
 Peneliti akan melakukan wawancara 
secara langsung kepada pengelola seperti manajer dan karyawan yang 
bertanggung jawab atau mengerti mengenai mekanisme transaksi muḍārabah 
di Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. Wawancara ini dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai pengelolaan transaksi muḍārabah di Bank Jateng 
Cabang Syariah Surakarta.Dokumentasi berupa data yang dikumpulkan 
berupa, dokumen maupun brosur yang ada di Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta.  
Metode analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif yang 
bertujuan mendeskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku 
berdasarkan data tentang pelaksanaan akad muḍārabah di Bank Jateng 
Cabang Syariah Surakarta.Analisis data tersebutdilakukan dengan mencatat, 
menganalisis, dan mengimplementasi dengan pola pikir induktif yang 
digunakan untuk mengemukakan hasil penelitian yang bersifat khusus, 
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembiayaan muḍārabah, Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta 
selaku pemilik modal menyalurkan dana kepada nasabahuntuk usaha yang 
bersifat produktif.Usaha yang dapat dilakukan nasabah harus menghasilkan 
keuntungan bagi kedua belah pihak. Dapat dilihat dari Fatwa DSN-MUI 
tentang ketentuan pembiayaan pada poin (1), yaitu:“Pembiayaan muḍārabah 
adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu 
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usaha yang produktif.” Maka pada poin ini Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta telah sesuai dengan DSN-MUI. 
Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta memberikan dana 100% kepada 
nasabah yang mengajukan pembiayaan muḍārabah untuk pengelolaan 
usaha.Jumlah pembiayaan sudah dinyatakan diawal akad dan uang akan 
diberikan secara tunai oleh pihak Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. 
Olehkarenaitu, Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta sebagai ṣhaḥibal-
mālhanya mengawasi dan nasabah sebagai muḍharib hanya berkontribusi 
tenaga. 
Dana pembiayaan yang diberikan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta 
kepada nasabah telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI pada ketentuan 
pembiayaan poin (2) dan (5). Poin (2) yaitu, “Dalam pembiayaan ini LKS 
sebagai ṣhaḥib al-māl (pemilik dana) akan membiayai 100% kebutuhan suatu 
proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai muḍharib 
atau pengelola usaha.” Sedangkan poin (5), “Jumlah dana pembiayaan harus 
dinyatakan dengan jelas dengan bentuk tunai dan bukan piutang.” 
Dalamhal pembiayaan muḍārabah di Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta,adakalanya nasabah mengalami kerugian atau kegagalan dalam 
usaha yang tengahdijalankannya. Jika nasabah mengalami kerugian secara 
murni misalnyakebakaran maka untuk setoran pokok nasabah di Bank Jateng 
Cabang Syariah Surakarta akan macet sebagaimana yang telah disepakati 
diawal akad. Kegagalan nasabah yang bermasalahjugaakanmembawa akibat 
bagi kegiatan operasional Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. Jika 
pembiayaan tersebut semakin memburuk maka dikatakan pembiayaan 
muḍārabah macet. 
Penentuan bagi hasil pembiayaan muḍārabah di Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta hanya menunggu pada usaha muḍharib, sedangkan 
pendapatan muḍharib tergantung pada tingkat kondisi usaha serta biaya yang 
timbul dalam proses realisasi usaha tersebut. Dalam pembiayaan muḍārabah 
ini,muḍharib memperoleh keuntungan atau bagi hasil karena usaha dan kerja 
yang dilakukan. ṣhaḥib al-māl memperoleh bagi hasil karena modal yang 
7 
 
diberikan kepada muḍharib dan muḍharib menjalanakan usaha dengan baik 
dan tidak melakukakan kelalaian. Ketika muḍharib bangkrut dan tidak ada 
bagi hasil,muḍharib tetap diharuskan untuk mengembalikan modal awal 
pembiayaan meskipun kerugian tidak diakibatkan oleh kesalahan muḍharib, 
sehingga pembiayaan ini belum didasarkan pada etika, usaha, kerja, serta 
tanggung jawab yang harus ada dalam semua bentuk kerjasama dalam Islam. 
Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta mempunyai istilah “diskresi”, 
yaitu suatu keringanan pembayaranangsuran untuk nasabah yang mengalami 
kegagalan usaha seperti kebakaran yang bukan diakibatkan oleh rekayasa atau 
kelalaian muḍharib. Ketika usaha itu mulai dibangun kembali, Bank Jateng 
Cabang Syariah Surakarta akan melakukan restrukturisasi pembiayaannya. 
Angsuran diperkecil tiap bulannya atau jangka waktu pengembalian 
diperpanjangsesuai kemampuan nasabah.  Apabila nasabah dirasa masih 
belum bisa membayarmaka pembiayaan akan diturunkan sehingga beban 
nasabah pembiayaan menjadi ringan. Akan tetapi, jika nasabah masih belom 
mampu untuk membayar angsuran pokok, Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta akan memberikan surat peringatan. Peringatan satu, peringatan dua, 
dan peringatan tiga. Jika nasabah masihtetaptidak bisa membayar, maka Bank 
Jateng Cabang Syariah Surakarta diperbolehkan menyita jaminan fisik atau 
bisa dikatakan jaminan dalam pengawasan bank. Langkah yang dilakukan 
Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta seperti utang, dimana nasabah harus 
mengembalikan dana yang diinvestasikan; baik nasabah mengalami kerugian 
maupun mendapatkan keuntungan. Akan tetapi, didalam akad tersebut ada 
musyawarah antara pihak bank dan nasabah. 
Tindakan yang dilakukan oleh pihak Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta dalam menangani masalah ini seharusnyamengacu pada Fatwa 
DSN-MUI pada bagian pertama ketentuan pembiayaan poin ke (6) dan pada 
bagian kedua pada rukun dan syarat pembiayaan poin (4) nomor (c). Bagian 
pertama, poin (6), “LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian 
akibat dari muḍārabah kecuali jika muḍharib (nasabah) melakukan kesalahan 
yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.” Bagian kedua, (c), 
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“Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari muḍārabah dan 
pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan dari 
kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.” Dalam hal 
tersebut nasabah harus menanggung penuh angsuran pokok. Akan tetapi, ada 
hal yang dapat mendekatkan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta dengan 
nasabah menurut kesesuaian syariah karena bank tidak serta merta melakukan 
restrukturisasi. Bank dan nasabah yang memulai dengan musyawarah inilah 
yang akhirnya menghilangkan ketidaksesuaian. Meskipun harapannya yang 
menanggung semua kerugian adalah bank karena kerugian bukan diakibatkan 
kesalahan dari nasabah. 
4. PENUTUP 
4.1.  Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis, maka dapat disimpulkan bahwa konsep 
pembiayaan muḍārabah yang ada di Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta  
kurang sesuai dengan Fatwa DSN-MUI. Hal ini dapat dilihat dalam Fatwa 
DSN-MUI bagian pertama ketentuan pembiayaan poin ke (6) yang 
menyatakan bahwa, “LKS sebagai penyedia dana menanggung semua 
kerugian akibat dari muḍārabah, kecuali jika muḍharib (nasabah) melakukan 
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian,” dan bagian kedua 
tentang rukun dan syarat pembiayaan poin (4) (c), “Penyedia dana 
menanggung semua kerugian akibat dari muḍārabah, dan pengelola tidak 
boleh menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.” Dalam hal tersebut 
nasabah harus menanggung penuh angsuran pokok. Akan tetapi, ada hal yang 
dapat mendekatkan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta dengan nasabah 
menurut kesesuaian syariah karena bank tidak serta merta melakukan 
restrukturisasi. Bank dan nasabah yang memulai dengan musyawarah inilah 
yang akhirnya menghilangkan ketidaksesuaian tersebut. Meskipun seharusnya 
yang menanggung semua kerugian adalah bank karena kerugian bukan 
diakibatkan oleh kesalahan dari nasabah. 
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Dari penjelasan bab IV mengenai angsuran pokok, Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta memiliki istilah “diskresi”, yaitu suatu keringanan 
pembayaran angsuran untuk nasabah yang mengalami kegagalan usaha 
seperti kebakaran yang bukan diakibatkan oleh rekayasa atau kelalaian 
muḍharib, sehingganasabah bisa membayar semampunya. Ketika usaha itu 
mulai dibangun kembali, Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta akan 
melakukan restrukturisasi pembiayaannya. Angsuran diperkecil setiap 
bulannya atau jangka waktu pengembaliandiperpanjang sesuai kemampuan 
nasabah.  Akan tetapi, jika nasabah masih belum mampu untuk membayar 
angsuran pokoktersebut, Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta akan 
memberikan surat peringatan. Peringatan satu, peringatan dua, dan 
peringatan tiga. Jika nasabah masihtetaptidak bisa membayar, maka bank 
diperbolehkan menyita jaminan fisik atau bisa dikatakan jaminan dalam 
pengawasan bank. Langkah yang dilakukan bank,yaituseperti utangdimana 
nasabah harus mengembalikan dana yang diinvestasikan baik baginasabah 
yang mengalami kerugian maupun mendapatkan keuntungan. Akan tetapi, 
Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta bisa dikatakan sesuai dengan Fatwa 
DSN-MUI karena sebelum melakukan restrukturisasi, pihak bank dan 
nasabah telah melakukan musyawarah terlebih dahulu sehingga keputusan 
tersebut tidak diambil secara sepihak.  
4.2. Saran 
Setelah melakukan penelitian ini penulis dapat memberikan masukan berupa 
saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam 
penelitian. Menurut peneliti ada beberapa saran yang mungkin bisa 
membantu Bank jateng Cabang Syariah Surakarta untuk menjalankan dan 
mempertahankan pembiayaan muḍārabah menurut fatwa DSN-MUI sebagai 
berikut: 
4.2.1 Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta disarankan untuk 
menyempurnakan akad muḍārabah tentang angsuran pokok yang 
harus dibayar oleh nasabah ketika nasabah mengalami kegagalan 
bukan dari kesalahan mudhariab. BankJateng Cabang Syariah 
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Surakarta harus mencari solusi lain dalam pembayaran pokok. 
Meskipun sulit dan banyak kendala dalam menerapkannya. 
4.2.2 Produk-produk yang sudah sesuai dengan syariah dan fatwa DSN-
MUI harus dipertahankan dan dikembangkan. 
4.2.3 Demi kemajuan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta dalam 
memberikan pelayanan, Bank selalu dituntut agar dapat melayani 
nasabah dengan baik dalam memberi pelayanan, informasi juga 
sangat diperlukan sehingga masyarakat memahami prinsip-prinsip 
penyaluran dana yang diadakan oleh Bank Syariah itu berbeda. 
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